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Untuk mengukur kemampuan berfikir aljabar seorang siswa diperlukan 
beberapa indikator. Terdapat beberapa indikator untuk memahami aljabar 
diantaranya memahami pengertian koefisien variabel suku sejenis, kemampuan 
melakuakan operasi hitung, kemampuan mengggunakan simbol matematika, 
kemampuan menggunakan bahasa sehari-hari, kemampuan menyederhanakan 
operasi aljabar, kemampuan menyatakan berbagai hubungan, kemampuan 
menggunakan diagram alur dan memahami konsep aljabar invers.  
Tujuan dalam penelitian ini untuk menganalisis kemampuan berfikir 
aljabar di kelas VII yang ditinjau dari operasi aljabar, penggunaan aljabar, 
masalah aljabar, dan pemahaman konsep aljabar saat menjawab soal-soal aljabar. 
Kemampuan siswa dalam memahami aljabar merupakan suatu kondisi yang 
terdapat dalam sekolah SMP tersebut. 
Aljabar adalah suatu cabang ilmu matematika yang menggunakan tanda-
tanda dan huruf-huruf yang mewakili angka-angka. Banyaknya indikator yang 
menjadi indikator kemampuan aljabar, maka akan ada beberapa indikator yang 
akan menjadi komponen utama dalam kemampuan aljabar. Untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam memahami aljabar, tidak perlu semua indikator pada 
materi aljabar diujikan dalam tes. Mengetahui sangat pentingnya komponen utama 
dalam materi aljabar untuk mengukur kemampuan berfikir aljabar seorang siswa 
maka peneliti mencoba menganalisis kemampuan berfikir aljabar siswa kelas VII 
di SMPN 1 Krangkeng. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Kelas VII yang berjumlah (160 siswa). 
Sampel diambil dari kelas VIIB cluster random sampling. Untuk uji coba 
dilakukan di kelas VIIA yang berjumlah 32.  
Dari hasil penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: 1) Aljabar di SMP N 
1 Krangkeng cukup baik hal ini ditunjukan dengan nilai rata-rata 75. 2) Indikator 
kemampuan berfikir aljabar secara mekanisme dan indikator Kemampuan terbesar 
yang dicapai oleh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Krangkeng tahun ajaran 
2012/2013 dalam memahami aljabar  adalah pada pengertian koefisien, variabel, 
konstanta, faktor, suku sejenis adalah sebesar 89.58% dan kemampuan yang 
kurang dikuasai oleh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Krangkeng tahun ajaran 
2012/2013 dalam memahami aljabar  adalah memahami invers adalah sebesar 
85.94%. 3) Dari delapan indicator kemampuan berfikir aljabar ada tiga komponen 
yang dominan yaitu menggunakan diagram alur, pengertian koefisien variable 
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A. Latar Belakang 
Sebagian orang pernah menggunakan konsep kemampuan aljabar dalam 
permasalahan sehari-hari, baik disadari maupun tidak disadari khususnya bagi 
mereka yang pernah menempuh jenjang pendidikan. Pembelajaran Aljabar 
sangat bermanfaat bagi siswa dalam mempelajari (memahami) materi 
matematika yang lain maupun konsep kemampuan Aljabar di jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
Banyak alasan tentang perlunya belajar matematika. Seperti pendapat 
Cornelius (dalam Mulyono, 1999:251) yang mengemukakan alasan perlunya 
belajar matematika, yaitu karena: 
1) Matematika sebagai sarana berfikir yang jelas dan logis. 
2) Matematika sebagai sarana untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari.  
3) Matematika sebagai sarana untuk mengenal pola-pola hubungan dan 
generalisasi pengalaman.  
4) Matematika sebagai sarana untuk mengembangkan kreatifitas.  
5) Matematika sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap 
perkembangan budaya. 
 
Konsep kemampuan aljabar tersebut dapat diberikan dan ditanamkan 
secara efektif dengan mengajarkan aljabar di sekolah. Melalui mata pelajaran 
matematika, aljabar mulai diperkenalkan kepada siswa ditingkat Sekolah 
Menengah Pertama SMP/MTs. Pembelajaran aljabar tersebut bertujuan agar 





Tujuan pembelajaran matematika di SMP/MTs salah satunya adalah 
pemahaman konsep. Karena aljabar merupakan salah satu bagian dari 
matematika maka pemahaman konsep kemampuan aljabar merupakan salah 
satu tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran matematika untuk 
SMP/MTs dan sederajat. 
Kemampuan mengoperasikan bentuk aljabar yang baik tidak dapat 
dipisahkan dari pemahaman, misalnya  pada saat belajar persamaan, 
pertidaksamaan, sistem persamaan, fungsi dan lainnya. Penguasaan 
mengoperasikan aljabar akan membantu siswa dalam memahami matematika.  
Namun dalam kenyataannya kemampuan Aljabar siswa pada umumnya 
masih lemah, karena menurut Soedjadi (1995:32)” bahwa telah terjadi 
kelemahan pemahaman siswa Sekolah Menengah Pertama terhadap Aljabar”. 
Lemahnya pemahaman siswa terhadap konsep Operasi Bentuk Aljabar akan 
mengakibatkan terjadinya kesalahan pada siswa dalam menyelesaikan soal-
soal Operasi Bentuk Aljabar. 
Menurut Soedjadi (1995:27) yang menyatakan bahwa kemampuan Aljabar 
yang baik ternyata membantu seseorang dalam memahami matematika. 
Selanjutnya, melalui belajar Aljabar secara baik, seseorang akan mendapatkan 
kemampuan analitik yang baik. Kemampuan tersebut mempunyai peranan 
penting dalam mempelajari matematika yang relatif kompleks. Dengan 
demikian, pemahaman kemampuan Operasi Bentuk Aljabar merupakan hal 




Aljabar adalah cabang matematika yang dapat dicirikan sebagai 
generalisasi dan perpanjangan aritmatika. Aljabar juga seringkali disimpulkan 
sebagai generalisasi dari aritmetika. Berpikir secara aljabar (algebraic 
thinking)ataupenalaranaljabar(reasoning 
algebraic)melibatkanpembentukangeneralisasidaripengalamandenganbilangan, 
memformalkanide-ide denganmenggunakansistemsimbolyang bermakna, 
danmengeksplorasikonseppoladanfungsi. Selain itu, berpikir aljabar melibatkan 
keterampilan dalam pembuatan model secara matematis, memprediksi, 
melakukan perhitungan dengan variabel. Sebagaimana, BlantondanKaput(2003) 
menyatakanbahwa “...teachers must find ways to support algebraic thinking and 
create a classroom culture that values “students modeling, exploring, 
arguing, predicting, conjecturing, and testing their ideas, as well as practicing 
computational skills..”. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aljabar 
adalah kemampuan dalam melakukan generalisasi dari pengalaman dengan 
bilangan dan perhitungan, melakukan penalaran terhadap soal-soal 
matematika, mengeksplorasi konsep-konsep dari pola dan fungsi, dan 
memformalisasikan ide-ide dengan penggunaan sistem simbol yang berguna 
untuk memecahkan beragam masalah matematika. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal  05 
April 2012 menurut pengalaman guru bidang studi matematika kelas VII 
SMPN IKrangkeng (A.Bashar, S.Pd) sering dijumpai siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan  tentang materi 
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aljabar, misalnya masih banyak siswa yang sulit membedakan suku sejenis 
dan tidak sejenis, koefesien dan lainnya sehingga tidak mampu menyelesaikan 
operasi bentuk aljabar dengan baik. Dengan kondisi yang demikian, maka 
peneliti tertarik untuk mengetahui seberapa besar kemampuan aljabar siswa 
kelas VII di SMP Negeri I Krangkeng.Pada praktiknya, peneliti akan 
melakukan penelitian survei dengan tes objektif standar berupa pilihan ganda 
menggunakan PCA (principle component analysis) untukmencari indikator 
apa yang akan menjadi komponen utama dalam indikator kemampuan 
aljabarsiswa di SMP Negeri I Krangkeng dengan subjek penelitiannya adalah 
seluruh kelas VII semester genap. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa perlu melakukan studi 
survei tentang “Analisis Kemampuan Berfikir Aljabar di kelas VII SMP 
Negeri I Krangkeng”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari permasalahan yang di ungkapkan diatas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
a. Bagaimana bentuk soal yang standar untuk mengukur kemampuan 
aljabar siswa di kelas VII SMP Negeri I Krangkeng ? 
b. Seberapa besar kemampuan dan pemahaman siswa di kelas VII SMP 
Negeri I Krangkeng dalam konsep aljabar untuk memecahkan masalah 
pada materi aljabar? 
c. Seberapa besar  kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri I Krangkeng 
dalam mengaplikasikan operasi aljabar? 
5 
 
d. Kemampuan apa yang paling besar dicapai siswa kelas VII SMP 
Negeri I Krangkeng dalam memahami materi aljabar ? 
e. Apakah soal yang telah peneliti buat merupakan soal standar di kelas 
VII SMP Negeri I Krangkeng? 
f. Bagaimana hasil tes aljabar di kelas VIIB? 
C. Pembatasan Masalah 
Kemampuan berpikir Aljabarkelas VII dalam penelitian ini adalah 
kemampuan berpikir matematika dengan indikator soal sebagai berikut : 
1) Memahami pengertian koefiesien, variabel, konstanta, faktor, suku 
sejenis. 
2) Melakukan operasi hitung, tambah, kurang, kali, bagi dan pangkat 
pada bentuk aljabar 
3) Menggunakan simbol matematika 
4) Menggunakan bahasa sehari-hari atau bahasa matematika 
5) Menyederhanakan operasi aljabar  
6) Menyatakan berbagai hubungan 
7) Menggunakan diagram alur untuk merepresentasikan angka 
8) Memahami invers 
Berdasarkan indikator tersebut, topik-topik aljabar yang akan digunakan 
untuk pembuatan instrumen, yaitu aritmatika, operasi hitung aljabar, pola 
bilangan dan fungsi.Dalam mengembangkan berpikir aljabar diperlukan 
penanaman konsep aritmatika dan operasi hitung bilangan secara mendalam. 
Konsep tersebut akan menumbuhkan berpikir aritmatika yang akan 
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mengantarkan pada proses berpikir aljabar. Kedua proses berpikir tersebut 
terkadang tumbuh secara bersamaan dalam proses belajar matematika. Jika 
kedua pola berpikir tersebut sudah tertanam dengan baik, maka dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam matematika. 
D. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kemampuan berfikir aljabar di SMP N 1 Krangkeng? 
2. Seberapa besar kemampuan berfikir aljabar siswa SMP N 1 
Krangkeng? 
3. Indikator mana yang paling dominan dikuaisai dalam kemampuan 
berpikir aljabar siswa SMP N 1 Krangkengkelas VII? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahuikemampuan berfikir aljabar siswa SMP N 1 
Krangkeng kelas VII. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan berpikir aljabar siswa di 
SMP N 1 Krangkeng kelas VII berdasarkan masing-masing Indikator. 
3. Untuk mengetahui indikator yang paling dominan yang di kuasai siswa 
kelas VII dalam kemampuan berpikir aljabar SMP N 1 Krangkeng 





F. Manfaat Hasil Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang akan diperoleh 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
 Menumbuhkan kemampuan dan mengembangkan keterampilan 
siswa dalam materi aljabar. 
 Meningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
pada materi aljabar. 
b. Bagi guru 
 Memperoleh pengetahuan untuk meningkatkan kualitas 
instrumen tes yang diujikan kepada siswa. 
 Guru termotivasi untuk memberikan atau membuat soal tes 
yang sesuai standar tes umumnya untuk mengukur kemampuan 
siswa didiknya. 
c. Bagi peneliti 
 Akan diperoleh pemecahan masalah melalui uji coba instrumen 
tes 
 Mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dalam melakukan 
penelitian dan melatih diri dalam menerapkan ilmu 






2. Manfaat Teoritik 
a. Dapat menambah ilmu pengetahuan baru dari penelitian ini. 
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